BAB VI

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan kajian dan penelitian tentang studi deskriptif kondisi sosial
perempuan penambang pasir ditinjau dari teori feminisme di Desa Wukirsari
Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman dapat disimpulkan bahwa, kondisi
sosial perempuan penambang pasir ditinjau dari teori feminisme dapat dilihat dari
pekerjaan yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan sekarang sama, tidak ada
pembedaan baik jenis kelamin laki-laki atau perempuan. Perempuan bisa melakukan
pekerjaan laki-laki tanpa ada masalah apapun, baik dengan suami atau di lingkungan
masyarakat. Interaksi sosial perempuan penambang pasir dengan, penambang dan
masyarakat umum berjalan dengan baik tidak pernah ada masalah. Perempuan
penambang pasir mengikuti berbagai kegiatan di masyarakat seperti arisan, PKK,
pengajian dan kegiatan kemasyarakatan lainnya.

Kesetaraan antara laki-laki dan perempuan sudah dipahami oleh masyarakat
Desa Wukirsari, sehingga tidak ada dominasi dalam pekerjaan maupun kegiatan
sosial perempuan penambang pasir di masyarakat. Perempuan (istri) bekerja
menambang pasir memiliki penghasilan sendiri untuk tambahan pemasukan
kebutuhan hidup. Laki-laki (suami) tidak merasa tersaingi oleh perempuan (istri)
yang ikut bekerja, karena sudah menjadi kesepakatan bersama untuk mencari
nafkah. Bekerja sebagai penambang pasir disesuaikan dengan kemampuan yang

dimiliki perempuan (istri) tanpa membebankan semua pekerjaan kepada perempuan.
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B. Implikasi

Implikasi penelitian tentang studi deskriptif kondisi perempuan penambang pasir

ditinjau dari teori feminisme Desa Wukirsari Kecamatan Cangkringan Kabupaten

Sleman mempunyai dampak antara lain:

1. Adanya peningkatan pendapatan yang sebelumnya bekerja sebagai buruh tani
beralih menjadi penambang pasir. Mayoritas penambang pasir dilakukan oleh
laki-laki, kini perempuan juga bisa melakukan penambangan meskipun ada
pembeda dari segi upah dan waktu yang di sesuaikan dengan fisik perempuan.

2. Dapat dijadikan motivasi oleh kaum perempuan agar tidak hanya mengandalkan
laki-laki. Perempuan harus bisa mengembangkan kreatifitas agar dapat mandiri

untuk memenuhi kebutuhan hidup.

C. Saran

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini antara lain:

1. Saran bagi penambang pasir perempuan tetap menjalin hubungan sosial yang
telah dibangun dengan baik dengan sesama penambang serta lingkungan tempat
tinggal perlu terus dijaga dan dibina. Kenyamanan kerja dan dukungan sosial
yang terjalin akan berimbas pada hasil kerja yang baik serta timbul rasa
kebersamaan.

2. Saran bagi masyarakat Desa Wukirsari dapat mengetahui tentang pemahaman
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan untuk tidak mendominasi dalam
pekerjaan.

3. Saran bagi pemerintah Desa Wukirsari lebih memfokuskan dalam bidang

pertanian karena wilayahnya memiliki tanah yang subur. Hasil pertanian dan
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perkebunan dapat dijualbelikan di luar daerah sehingga ada pemasukan dana

bagi pemerintah Desa Wukirsari untuk kesejahteraan masyarakat.
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Instrumen Wawancara

Perempuan Penambang Pasir

Point

Indikator

Pertanyaan

1. Kondisi Sosial

1.1 Kondisi sosial
Wukirsari

tidak lepas dari interaksi. Menambang

masyarakat  Desa
Kecamatan Cangkringan
pasir  bukanlah  pekerjaan  yang
diingikan. Tuntutan ekonomi untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, maka
perempuan Desa Wukirsari Kecamatan
Cangkringan

bekerja sebagai

penambang pasir.

A. Daftar pertanyaan profil pekerjaan

1.

Apakah pekerjaan Ibu sehari-hari selain lbu
rumah tangga?

Apa yang mendasari Ibu bekerja sebagai
penambang pasir?

Apakah ada perempuan lainnya yang satu
profesi sebagai penambang pasir?

Apa latar belakang pendidikan 1bu?

Berapa jam Ibu bekerja dalam sehari?

B. Daftar pertanyaan kondisi sosial

1.

Dalam kehidupan bermasyarakat adakah
kegiatan seperti arisan, PKK dll yang lbu
ikuti? Jika ada kegiatan, bagaimana

membagi waktu antara peran lbu sebagai




Ibu rumah tangga dan penambang pasir?

2. Dalam menambang pasir, itu tujuannya
sama atau tidak untuk membantu suami?

3. Dalam menambang pasir adakah keterikatan
dalam kelompok?

4. Dalam menambang pasir, apakah kelompok
Ibu tetap sama atau berganti setiap

menambang pasir?

2. Teori Feminisme

2.1 Perempuan tidak setara dengan laki-laki
namun, perempuan di Desa Wukirsari
Kecamatan Cangkringan kebanyakan
bekerja sebagai penambang pasir.
Pekerjaan ini dapat dilakukan oleh
laki-laki maupun perempuan tanpa

melihat jenis kelamin.

Wawancara dengan perempuan penambang pasir:
1. Apakah yang membedakan penambang pasir
perempuan dan laki-laki? (waktu dan upah)

2. Apakah Ibu sebagai penambang pasir merasa
terasingkan di masyarakat karena jarang
berkumpul di masyarakat?

3. Apakah pendapatan Ibu dengan pendapatan
Bapak itu sama?

4. Bagaimana pendapat Ibu tentang anggapan
bahwa laki-laki lebih berhak bekerja dan

perempuan hanya di rumah dan mengurus




anak?

Wawancara dengan Kepala Desa Wukirsari:

1.

Bagaimana kehidupan sosial masyarakat Desa
Wukirsari?
Bagaimana pandangan Bapak mengenai
penambang pasir yang dilakukan oleh
perempuan?
Bagaimana pandangan Bapak mengenai sitem

patriaki?
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Gambar 2. Proses wawancara dengan perempuan penambang pasir



Gambar 4. Proses wawancara dengan perempuan penambang pasir



Gambar 6. Proses wawancara dengan Kepala Desa Wukirsari



